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APA YANG SALAH DARI

TANAMAN BIOFORTIFIKASI?

Pertarungan untuk solusi gizi buruk yang sejati telah dimulai lkut

aksinya!

“Biofortifikasi" bertujuan
untuk meningkatkan sejumlah
nutrisi dalam tanaman
melalui pembudidayaan

) Tanaman ) tanaman, baik menggunakan
biofortifikasi metode tradisional ataupun
melalui cara-cara baru
: seperti biotekhnologi.
- Walaupun terdapat 40 zat
bsedhatf t%el'gIZI, gizi utama yang wajib kita
€rdaulat pangan dapatkan dari makanan

demi kesehatan, riset-riset
tanaman biofortifikasi hanya

- . . sue o mengutamakan tiga jenis: zat
#BiodiversityNOTBiofortification besi,gseng o Vitamo &
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Sejumlah penelitian tengah dilakukan untuk mengembangkan tanaman biofortifikasi pada padi, gandum,
sorgum, pisang, lentil, kentang, ubi, singkong, kacang-kacangan dan jagung di Afrika, Asia dan Amerika Latin.
Sebagiandaripenelitianinidikelola oleh Kelompok Konsultatif untuk Penelitian Pertanian Internasional (CGIAR)
melalui tiga unitnya: Pusat Penelitian Padi Internasional (IRRI), yang memfokuskan penelitian pada padi
rekayasa genetic; Pusat Kentang Internasional, fokus pada pengembangan biofortifikasi ubi; dan HarvestPlus
yang menkoordinasikan penelitian untuk tanaman lainnya. Pendanaan untuk penelitian ini diantaranya datang
dari Bill and Melinda Gates Foundation dan USAID. Penelitian juga dilakukan sejumlah korporasi privat seperti
PepsiCo, Dupont, Bayer, Nestle dan lainnya.

Pendukung tanaman biofortifikasi berdalih bahwa ini adalah cara paling ekonomis untuk mengatasi gizi
buruk: sekali dikembangkan tanaman ini bisa ditanam lagi dan lagi. Mereka seringkali menggunakan bahasa
yang mengecoh untuk mempromosikan tanaman ini, dimulai dengan kata “biofortifikasi” itu sendiri yang
menyiratkan bahwa tanaman atau pangan lainnya secara bawaan lemah atau tidak memiliki kebutuhan gizi
yang cukup.

Istilah seperti “padi emas”, “pisang super” dan “jagung oranye” digunakan untuk menyakinkan konsumen
kalau versi biofortifikasi dari benih-benih atau tanaman ini secara spesifik lebih unggul dari tanaman non-
biofortifikasi sejenisnya.

Nama-nama ini, belum lagi tanamannya sendiri, kerap didaftarkan untuk kepemilikan hak kekayaan intelektual
bahkan jika pemanfaatannya dimaksudkan untuk bebas biaya.

Hinggahariini, sekitar 300 tanaman biofortifikasitelah dikembangkan dan dilepaskan diseluruh duni. Walaupun
dari jenis-jenis yang dilepaskan ke petani hingga saat ini belum ada yang dikembangkan secara rekayasa
genetik, sejumlah besar tanaman biofortifikasi hasil rekayasa genetik sedang menanti untuk dilepaskan.

Perempuan dan anak-anak umumnya menjadi target penerima utama dari tanaman biofortifikasi ini. Namun,
sejumlah komunitas pedesaan dan kelompok perempuan di seluruh dunia memandang bahwa sistem pangan
lokal dan asupan pangan tradisional sebagai solusi sejati dari kemiskinan dan kekurangan gizi dibanding
dengan tanaman biofortifikasi.
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Sejumlah proyek utama penelitian tanaman biofortifikasi

SPANYOL

Sejenis jagung rekayasa genetic
tinggi provitamin A, vitamin C
dan asam folat telah
dikembangkan oleh Universitas
Lleida, disebut “*Carolight’” dan
melibatkan 36 paten. Telah
disetujui untuk pemanfaatan
komersil di Spanyo, dan
dimaksudkan untuk diserahkan
ke India dan Afrika Selatan
untuk pemanfaatan secara luas.

INDIA

- ICRISAT mengembangkan millet mutiara tinggi
kandungan zat besi dan seng bernama “‘Dhanshakti”,
berdasarkan varietas millet milik petani di utara
Togo. Ini adalah tanaman biofortifikasi pertama yang
secara resmi dilepas di India pada 2013. ICRISAT
meleéyas sorgum tinggi zat besi dan seng pada Juli

- Tanaman mustar rekayasa genetik yang
dikembangkan Univesitas Delhi sudah hampir selesai
diuji, namun menghadapi perlawanan yang luas.
Terdapat wacana untuk mengembangakan tanaman
ini lebih lanjut menjadi versi biofortifikasi yang tinggi
kandungan provitamin A.

BANGLADESH

- Institut Penelitian Padi Bangladesh telah
mengembangkan dan melepaskan padi kaya seng
dengan bantuan HarvestPlus, IRRI dan lainnya.

- Padi rekayasa genetik tinggi provitamin A (“padi
emas) dikembangkan oleh IRRI dan telah didaftarkan
untuk uji keamanana hayati dan ditargetkan untuk
dilepas pada 2019 atau 2020.

- HarvestPlus dan Development Finance
International Inc mengeluarkan sejenis padi tinggi zat
besi dan seng pada Desembeer 2018 dengan tujuan
untuk mencegah defisiensi kognitif dan kerdil
(stunting) pada anak-anak.

- Padi rekayasa genetik tinggi provitamin A (“padi
emas) yang dikembangkan oleh IRRI ditargetkan
untuk dilepas pada 2021 atau 2022.

MEKSICO

Sejenis jagung rekayasa genetic
tinggi lysine, sejenis asam amino
yang digunakan untuk pakan
ternak telah dilepas oleh
Monsanto (sekarang Bayer) di
Meksiko, Jepang, Kanada and
Amerika Serikat.

- Padi rekayasa genetik tinggi provitamin A (“padi
emas) yang ditentang luas, dikembangkan oleh IRRI
ditargetkan untuk dilepas pada 2020 atau 2021.

- Padi rekayasa genetik tinggi zat besi dan seng
dikembangkan IRRI berdasarkan salah satu padi
populer “IR64" bekerja sama dengan Pusat

4 Pertanian Tropis Internasional. Padi ini diuji di
Kolombia dan Filipina pada 2016.

L
BRASIL

Badan usaha penelitian
pertanian Brasil (EMBRAPA)
dan PepsiCo meluncurkan
rencana kerjasama strategis
2011 untuk mengembangkan
sejumlah tanaman biofortifikasi;
jagung, ubi dan singkong.

-

ZAMBIA

- Uji lapang terbatas untuk sorgum rekayasa genetic
tinggi provitamin A telah dilaksanakan di Amerika
Serikat, Kenya dan Nigeria. Dan rencana dilepaskan
di Kenya pada 2019.

- Singkong rekayasa genetic tinggi zat besi dan seng
telah dikembangkan melalui kerjasama Bayer dengan
organisasi yang berafiliasi dengan Yayasan Gates. Uji
lapang terbatas telah dilakukan di Puerto Rico dan
%Isgasan di Kenya diperkirakan pada 2020 dan

- Jagung biofortifikasi tinggi
seng tengah dikembangkan untuk
Zambia oleh HarvestPlus
berkolaborasi dengan Pusat
Pengembangan Jagung dan
Gandum Internasional dan
beberapa universitas AS.
- Jagung biofortifikasi tinggi
itamin A telah dil

Milet mutiara tinggi zat besi
pertama di Afrika dilepaskan di
daerah asal milet ini pada 2018.

- Ubi tinggi provitamin A telah dilepaskan dan
digunakan secara luas.

- African Harvest, DuPont, Yayasan Gates dan
lainnya telah bekerja sama untuk mengembangkan
sorgum rekayasa genetik tinggi provitamin A yang
ditujukan untuk negara Burkina Faso, Kenya dan
Nigeria. Uji lapang terbatas tengah berjalan di
Nigeria.

- Program VIRCA Plus i
transgenic tinggi zat besi dan seng. Target untuk
dilepaskan di negara Nigeria, Uganda and Kenya.

Sejenis pisang rekayasa genetik
tinggi provitamin A tengah
dikembangkan dengan dukungan
Yayasan Bill and Melinda Gates.
Uji makan diadakan pada 2016
di Amerika Serikat dan Uganda,
sementara uji lapang tengah.

sementara singkong tinggi
provitamin A tengah dalam
pengembangan.

GRAIN dan Solidaritas Perempuan mengeluarkan seruan aksi; mengundang kelompok-kelompok perempuan
dan organisasi tani untuk mencermati permasalahan biofortifikasi ini - di tingkat lokal, nasional, ataupun
global. Kami memandang ada cukup pengalaman, fakta dan pengalaman untuk menjustifikasi adanya boikot
terhadap semua tanaman dan pangan biofortifikasi, dibarengi dengan tuntutan untuk kontribusi dalam
penelitian pertanian yang berbeda yang mendukung pertanian agroekologi, berbasis kebudayaan lokal dan
memajukan kedaulatan pangan.

Kami mengusulkan pendekatan alternative untuk mengatasi kelaparan dan kekurangan gizi
berdasarkan lima prinsip berikut:

Berbagi informasi dan pengetahuan mengenai pola makan dan pola hidup yang sehat, dengan
menekankan pada kebutuhan perempuan dan kesetaraan gender;

Memperkuat kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan
pangan dan penelitian sistem pangan;

Mengedepankan keanekaragaman dalam pertanian dan pola makan, daripada monokultur atau
pangan sejenis. Hal ini termasuk menghargai tanaman dan ternak lokal, kebudayaan pangan,
benih dan pengetahuan lokal yang menjamin keberlangsungan kesehatan komunitas tetap kuat;
Menurunkan biaya produksi pangan dan meningkatkan ketersediaan buah dan sayuran, melalui
pengalihan subsidi dan pendanaan publik lainnya yang saat ini digunakan untuk mendorong
industrialisasi pertanian dan pangan olahan; dan

Melawan sistem neoliberal dalam pangan dan pertanian yang memperlakukan pangan sebagai
komoditas dan mendorong paten kekayaan intelektual benih dan tanaman untuk memfasilitasi
keuntungan korporasi. Mengatasi akar masalah kemiskinan dan kelaparan perlu adanya kontrol
public dan komunitas atas pertanian dan pangan.

E Lebih lanjut bisa dilihat laporan lengkap *Tanaman biofortifikasi atau
keanekaragaman hayati? Perlawanan untuk solusi sejati bagi kekurangan
gizi telah dimulai” (dalam Bahasa Inggris) di https://www.grain.org/e/6246
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